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RINGKASAN 

Penelitian Respon Pertumbuhan dan Produksi Selada Hijau (Lacluca saliva L.) 
dengan Pemberian Limbah Cair Tahu. Tujuan untrik meningkatkan produksi 
selada hijau (Lacluca saliva LJ serta memberikan respon yang nyata pada bobot 
basah. Penelitianinidilaksanakan di Desa Sibaganding Kecamatan Girsang 
Sipangan Bolon Kabupaten Simalungun, pada akhir bulan Juni sampai dengan 
awal bulan Agustus 2015, dengan ketinggian tempat 910 m dpl, topografi miring, 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri 5 
ulangan dan 5 taraf perlakuan. Yaitu: TO= tanpa limbah, Tl= 20 ml, T2= 40 ml, 
T3= 60 ml dan T4= 80 ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

organik cair limbah tahu mampu meningkatkan produksi selada hijau. 

Kata Kunci : Selada 
.
Hijau, Limbah Cair Tahu. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keadaan alam Indonesia memungkinkan dilakukannya pembudidayaan 

berbagai jenis tanaman sayuran, baik yang lokal maupun yang berasal dari luar 

negeri. Hal tersebut menyebabkan Indonesia ditinjau dari aspek klimatologis 

sangat potensial dalam usaha bisnis sayur-sayuran. Produk pertanian meningkat 

terjadi pada komoditas tanaman sayuran seperti selada daun. Sayuran menduduki 

tempat khusus dalam sistem pertanian karena metode pengusahaannya yang sangat 

intensif. Sayuran pada uniumnya dipanen dalam bentuk segar ( dengan kandungan 

air yang tinggi), maka hasilnya apabila diusahakan dengan semestinya, biasanya 

sangat tinggi (Widodo dan Mas'ud, 2006). 

Tanaman selada merupakan salah satu sayuran yang banyak disukai 

masyarakat, mempunyai nilai komersil dan prospek yang baik untuk 

dikembangkan di Indonesia. Tanaman selada ini memiliki kandungan gizi yang 

cukup baik, setiap 1 00 g terdapat protein 1 ,20 g: lemak 0,20 g: karbohidrat 2,90 g: 

Ca 22 mg: P 25 mg: Fe 0,50: vitamin A 162 mg: vitamin B 0,04 mg: dan vitamin 

C 8,00 mg (Yelianti, 201 1). Selada banyak dipilih oleh masyarakat karena warna, 

tekstur dan aromanya yang menyegarkan penampilan makanan, sehingga mampu 

menambah selera makan (Nuzulul, 2009). 

Tanaman selada memiliki masa panen yang pendek dan pasar yang terbuka 

luas merupakan daya tarik utama. Selain itu juga karena harga yang relatif stabil, 

mudah diusahakan serta dapat tumbuh pada berbagai tipe lahan, selada akan 

mengalami peningkatan sesuai pertumbuhan jumlah penduduk, daya beli 

masyarakat dan pengetahuan gizi masyarakat. Oleh karena itu perlu dilakukan 
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perbaikan teknologi budidaya selada yang berorientasi ke budidaya bebas bahan 

kimia (Duaja, 2012) 

Selada (Lactuca sativa L) merupakan salah satu komoditi hortikultura yang 

memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup baik. Semakin bertambahnya 

jumlah penduduk Indonesia serta meningkatnya kesadaran penduduk akan 

kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayuran. Kandungan 

gizi pada sayuran terutama vitamin dan mineral tiqak dapat disubtitusi melalui 

makanan pokok (Nazaruddin. 2003). 

Meskipun pengembangan selada belum membudaya tetapi prospek 

ekonominya cukup cerah� Permintaan terhadap komoditas selada terus meningkat, 

antara lain berasal dari pasar swalayan, restaurant-restauran besar (Fast Food 

Eropa dan Cina), hotel-hotel berbintang di kota-kota besar, serta konsumen luar 

negeri yang menetap di Indonesia maupun masyarakat Indonesia sendiri. Selain 

itu, peluang bisnis selada dapat juga dilihat dari semakin berkembangnya jumlah 

hotel dan restauran-restauran asing (bertaraf intemasional) yang banyak 

menyajikan masakan-masakan asing yang menggunakan daun selada, misalnya 

salad, hamburger, hot dog, dan sebagainya. Peningkatan jumlah hotel dan 

restauran menyajikan masakan dengan menggunakan daun selada akan 

meningkatkan permintaan selada (Hastuti, 2008). 

Pada tahun 2002, konsumsi sayuran dan buah di Indonesia diperkirakan 

sekitar 59,2 kg/kapita/tahun. Bila dari konsumsi sayuran 15% di antaranya 

dibuang karena tidak diperlukan atau karena mengalami kerusakan, berarti 

konsumsi bersih dari sayuran tersebut hanya mencapai 47,5 kg/kapita/tahun atau 

sekitar l 30kg/kapita/hari. Angka ini masih di bawah standar intemasional untuk 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, yakni di atas 150 g /kapita/hari. Angka ini 

2 
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Lampiran 1. Denah Penelitian Tanaman Selada u 

s 

Ulangan 5 Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 4 Ulangan 3 
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Lampiran 2. Data Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu Terhadap 
Tinggi Tanaman (cm) Umur 2 Minggu Setelah Tanam (MST) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV v 

To 7.25 5.00 5.88 5.63 4.00 27.76 5.55 
T1 7.50 7.38 6.63 5.63 4.88 32.02 6.40 
T2 4.88 5.63 5.25 8.13 4.36 28.25 5.65 
T3 5.38 7.50 7.38 6.25 5.00 31.51 6.30 
T4 4.50 4.50 5.25 5.36 6.50 26.11 5.22 

Total 29.51 30.01 30.39 31.00 24.74 145.65 
Rataan 5.90 6.00 6.08 6.20 4.95 5.83 

Lampiran 3. Data Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu Terhadap 
Tinggi Tanaman (cm) Umur 2 Minggu Setelah Tanam (MST) setelah 
ditransformasi '1x+0.5 

Perlakuan 
Ulangan 

I II III IV v 

To 2.78 2.35 2.53 2.48 2.12 
Ti 2.83 2.81 2.67 2.48 2.32 
T2 2.32 2.48 2.40 2.94 2.20 
T3 2.42 2.83 2.81 2.60 2.35 
T4 2.24 2.24 2.40 2.42 2.65 

Total 12.59 12.69 12.80 12.91 11.63 
Rataan 2.52 2.54 2.56 2.58 2.33 

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 2 MST 

SK DB JK 

NT 1 157.10 
Kelompok 4 0.21 
Perlakuan 4 0.20 
Gal at 16 0.84 
Total 25 158.36 

KK=8.94% 

Keterangan : 
tn : tidak nyata 

KT F. hit 

0.05 1.01 tn 

0.05 0.96 tn 

0.05 

Total Rataan 

12.25 2.45 
13.10 2.62 
12.33 2.47 
13.00 2.60 
11.93 2.39 
62.61 

2.50 

F Tabel 
0.05 0.01 

3.01 4.77 
3.01 4.77 
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Lampiran 5. Data Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu Terhadap 
Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 Minggu Setelah Tanam (MST) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV v 

To 9.38 10.63 11.50 13.63 7.25 52.39 10.48 
T1 12.23 1 6.50 1 1 .25 7.25 9.1 3  56.36 1 1 .27 
Ti 7. 1 0  8.50 7.1 3  14.00 8.38 45. 1 1 9.02 
T3 8.88 12.88 1 0.50 9.38 9.25 50.89 1 0. 18  
T4 8. 10 9.38 8.25 7.00 1 0.25 42.98 8.60 

Total 45.69 57.89 48.63 51.25 44.26 247.72 
Rataan 9. 14  1 1 .58 9.73 1 0.25 8.85 9.91 

Lampiran 6. Data Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu Terhadap 
Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 Minggu Setelah Tanam (MST) setelah 
ditransformasi .../x+0.5 

Perlakuan 
Ulangan 

I II III IV v 

To 3. 14 3.34 3.46 3.76 2.78 
T1 3.57 4.12  3.43 2.78 3. 1 0  
T2 2.76 3.00 2.76 3.81 2.98 
T3 3.06 3.66 3.32 3.14 3.12 
T4 2.93 3. 1 4  2.96 2.74 3.28 

Total 1 5.46 1 7.26 15.93 1 6.23 15.27 
Rataan 3.09 3.45 3. 19  3.25 3.05 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 3 MST 

SK DB JK 

NT 1 256.90 
Kelompok 4 0.50 
Perlakuan 4 0.54 
Galat 1 6  2.22 
Total 25 260.16 

KK = 11 .66% 

Keterangan : 
tn : tidak nyata 

KT F. hit 

0.12 0.89 tn 

0.14 0.97 tn 

0.1 4  

Total Rataan 

16.49 3.30 
17.01 3.40 
15.31 3.06 
1 6.30 3.26 
1 5.05 3.01 
80. 15  

3.21 

F Tabel 
0.05 0.01 

3.01 4.77 
3.01 4.77 
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Lampiran 8. Data Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu Terhadap 
Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 Minggu Setelah Tanam (MST) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV v 

To 10.25 10.75 12.00 14.00 7.88 54.88 10.98 
T1 14.50 17.38 11.63 8.00 9.75 61.25 12.25 

T1 9.00 9.38 9.00 15.25 8.88 51.50 10.30 

T3 9.75 13.75 12.00 10.63 11.00 57.13 11.43 

T4 9.00 11.50 9.75 7.75 11.88 49.88 9.98 

Total 52.50 62.75 54.38 41.63 49.38 260.63 
Rataan 10.50 12.55 10.88 11.13 9.88 10.99 

Lampiran 9. Data Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu Terhadap 
Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 Minggu Setelah Tanam (MST) setelah 
ditransformasi ..Jx+0.5 

Perlakuan 
Ulangan 

I II III IV v 

To 3.28 3.35 3.54 3.81 2.89 
Tt 3.87 4.23 3.48 2.92 3.20 
T1 3.08 3.14 3.08 3.97 3.05 
T3 3.20 3.77 3.54 3.34 3.39 

T4 3.08 3.46 3.20 2.87 3.52 

Total 16.52 17.96 16.84 13.09 16.06 
Rataan 3.30 3.59 3.37 3.38 3.21 

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 4 MST 

SK DB JK 

NT 1 283.99 
V�l�--�1, A (\ ,, (\ 1'..ClUUlpu11.. '"t V.J7 

Perlakuan 4 0.34 
Gal at 16 2.26 
Total 25 286.98 

KK= l l.10% 

Keterangan : 

tn : tidak nyata 

KT F. hit 

(\ 1 (\ (\ '7(\ tn 
v.1v V./V 

0.08 0.59 In 

0.14 

Total Rataan 

16.87 3.37 
17.70 3.54 
16.33 3.27 
17.24 3.45 
16.14 3.23 

80.47 

3.37 

F Tabel 

0.05 0.01 

,, (\ 1 A '7'7 
J.Ul '"t. I I 

3.01 4.77 
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Lampiran 11. Data Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 
Terhadap Jumlah Daun (helai) Umur 2 Minggu Setelah Tanam 
(MST) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV v 

To 4.75 3.50 5.00 4.25 4.25 21.75 4.35 

Tt 4.50 5.00 4.50 4.25 3.75 22.00 4.40 

T2 4.25 5.00 3.75 4.75 
,... "'� 

2i.OO 4.20 J.L) 

T3 4.25 5.00 5.00 4.25 4.25 22.75 4.55 

T4 3.75 3.50 4.75 4.00 5.00 21.00 4.20 
Total 21.50 22.00 23.00 21.50 20.50 108.50 

Rataan 4.30 4.40 4.60 4.30 4.10 4.34 

Lampiran 12. Data Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 
Terhadap Jumlah Daun (helai) Umur 2 Minggu Setelah Tanam 
(MST) setelah ditransformasi '1x+0.5 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV v 

To 2.29 2.00 2.35 2.18 2.18 11.00 2.20 
TI 2.24 2.35 2.24 2.18 2.06 11.06 2.21 

T1 2.18 2.35 2.06 2.29 1.94 10.81 2.16 

T3 2.18 2.35 2.35 2.18 2.18 11.23 2.25 
T4 2.06 2.00 2.29 2.12 2.35 10.82 2.16 

Total 10.95 11.04 11.28 10.95 10.70 54.91 

Rataan 2.19 2.21 2.26 2.19 2.14 2.20 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 2 MST 

SK 

NT 
Kelompok 
Perlakuan 
Galat 
Total 

DB 

1 
4 
4 

16 

25 

JK 

120.78 
0.04 
0.03 
0.32 

121.16 
KK= 6.43 % 

Keierangan : 
tn : tidak nyata 

KT F. hit 
F Tabel 

0.05 0.01 

0.01 0.44 tn 3.01 4.77 
0.01 0.32 tn 3.01 4.77 
0.02 
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